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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri 

Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 

Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.  

1. Konsonan 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص
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 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(„). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya adalah sebagai 

berikut : 
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Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi : 

 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah dan ya ai a dan i يَ 

 kasrah dan waw au a dan u وَ 

 

Contoh : 

 kaifa  bukan  kayfa :  ك يْفَ 

 haula  bukan   hawla :  ى وْلَ 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا لْش مْسَ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّلْز ل ةَ 
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 al-falsalah : ا لْف لْس ل ةَ 

دَ   al-bilādu : ا لْبِلَ 

 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

و  ََ fathahَ اَ dan alif, 

fathah dan waw 

Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي

 dhammah dan ya ū u dan garis di atas ي

 

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung 

seperti huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah 

dibakukan dalam font semua sistem operasi. 

Contoh : 

 mâta : م اتَ 

 ramâ : ر م ى

 yamûtu : يَ  وْتَ 

5. Ta Marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah 

(t). Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah 
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diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-aṭfâl : ر وْض ة َا لْْ طْف الَِ

دِيْ ن ةَ  الْف اضِل ةَ َا لْم   : al-madânah al-fâḍilah 

ةَ   al-hikmah : ا لِْْكْم 

6. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, maka dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

 rabbanâ : ر ب َّن ا

ن ا  najjaânâ : نَ ّي ْ

 al-ḥaqq : ا لْْ قَ 

 al-ḥajj : ا لْْ جَ 

 nu’ima : ن  عِّمَ 

 aduwwun„ : ع د وَ 

Jika huruf ٖ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  َٗ  .maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (â) ,(س 

Contoh : 

 ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع لِيَ 

 arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر سِيَ 

7. Hamzah 
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf 

hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 ta’murūna : ت اْم ر وْنَ 

 ’al-nau :  ا لْن  وْءَ 

 syai’un :  ش يْءٌَ

تَ ا مِرَْ  : umirtu 

 

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, misalnya kata 

hadis, sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah kata al-Qur‟an. Dalam KBBI digunakan kata 

Alquran, namun dalam penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks 

Arabnya yaitu al-Qur‟an, dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, 

kecuali jika merupakan bagian dari teks Arab. 

Contoh : 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 
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9. Lafz Aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal) ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah.  

Contoh : 

اللهَدِيْنَ     dînullah 

 billâh   باِلله

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalâlah ditransliterasi dengan huruf (t).  

 

Contoh : 

 hum fî rahmatillâh ى مَْفَِْر حْْ ةَِاللهَِ

10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan. Huruf kapital antara lain digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
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didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis dalam teks maupundalam 

catatan rujukan. 
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MOTTO 

 

ْٛىَ  ح  َانشَّ  ٍ  ً حْ انشَّ َاللهَ   ب سْــــــــــــــــــى 

.....َ ٓ ىۡۗۡ ف س  بَب أَ  ٔاَْي  ِّٛش  َٚ غ  ٰٗ حَّ وٍَح  ٕۡ بَب ق  َي  ِّٛش  َٚ غ  لَ   َ َٱللََّّ ٌَّ  ....َإ 

 

Artinya : Sesungguhnya Allah Tidak Akan Mengubah Nasib Suatu Kaum, 

Sebelum Kaum Itu Sendiri Mengubah Nasibnya Sendiri (Q.S Ar-Ra‟d : 11) 
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ABSTRAK 

FAIZURRAHMAN 

KERAF AINUS SYAMSI 

: SISTEM PEMBAYARAN UPAH 

BERDASARKAN UNDANG UNDANG 

NOMOR 11 TAHUN 2020 TENTANG CIPTA 

KERJA DALAM PERSPEKTIF MAQASHID 

SYARIAH 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem pembayaran 

upah kepada pekerja dalam Undang Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang 

Cipta Kerja dan untuk mengetahui bagaimana tinjauan maqashid syariah terhadap 

sistem pembayaran upah kepada pekerja dalam Undang Undang Nomor 11 Tahun 

2020 Tentang Cipta Kerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

library research berbasis kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian bahwasanya 

Sistem pembayaran upah kepada pekerja dalam Undang Undang Nomor 11 Tahun 

2020 Tentang Cipta Kerja, upah dalam klaster ketenagakerjaan telah sejalan 

dengan perlindungan hukum pekerja, karena keduanya sama-sama memberikan 

perlindungan terhadap pekerja/buruh. Namun, ketentuan pada Undang-Undang 

Cipta Kerja diatur lebih rinci. Sementara itu, dalam tinjauan maqashid syariah 

terhadap sistem pembayaran upah kepada pekerja dalam Undang Undang Nomor 

11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja. lima unsur tujuan syariat yang ada di dalam 

maqasyid al-syariah yakni jiwa (Hifz Nafs) dan Harta (Hifz Mall), pengupahan 

yang ada di dalam Undang Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 

menyangkut hajat hidup orang banyak. Hal ini termasuk pada aspek dharuriyah, 

Sehingga ketentuan mengenai pengupahan yang tertuang di dalam Undang 

Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja sudah sesuai berdasarkan dari 

kacamata maqasyid al-syariah. 

 

Kata Kunci : Cipta Kerja, Pengupahan, Maqasyid al-syariah 
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ABSTRACT 

FAIZURRAHMAN 

KERAF AINUS SYAMSI 

: WAGE PAYMENT SYSTEM BASED ON LAW 

NUMBER 11 OF 2020 CONCERNING 

EMPLOYMENT CREATION IN THE 

MAQASHID SHARIA PERSPECTIVE 

 

The purpose of this research is toknow howwage payment system to workers in 

Law Number 11 of 2020 Concerning Job CreationAndto find out howmaqashid 

sharia review of the wage payment system to workers in Law Number 11 of 2020 

Concerning Job Creation.The method used in this research is library research 

based on qualitative. Based on the results of the study, the system for paying 

wages to workers in Law Number 11 of 2020 concerning Job Creation, wages in 

the employment cluster are in line with legal protection for workers, because both 

of them provide protection for workers/laborers. However, the provisions in the 

Job Creation Law are regulated in more detail. Meanwhile, in the maqashid sharia 

review of the wage payment system to workers in Law Number 11 of 2020 

Concerning Job Creation. the five elements of sharia objectives contained in 

maqashid al-syariah, namely soul (Hifz Nafs) and assets (Hifz Mall), 

remuneration contained in Law Number 11 of 2020 concerning Job Creation 

concerns the lives of many people. 

 

Keywords: Job Creation, Wages, Maqasyid al-syariah 
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 خلاصة

FAIZURRAHMAN 

KERAF AINUS SYAMSI 
بشأن2020ََلسنة11ََنظامَدفعَالأجورَعلىَأساسَالقانونَرقمَ :

 إنشاءَالعمالةَفَِمنظورَشريعةَالمقشيد

َ
َالبحثَىوَ كَيفالغرضَمنَىذا بشأنَخلق2020ََلسنة11ََنظامَدفعَالأجورَللعاملينَفَِالقانونَرقمَأعرف

كَيفمراجعةَمقشدوَفرصَالعمل بشأن2020ََلسنة11ََةَالشرعيةَلنظامَدفعَالأجورَللعاملينَفَِالقانونَرقمَلمعرفة
الطريقةَالمستخدمةَفَِىذاَالبحثَىيَالبحثَالمكتبيَالقائمَعلىَالنوع.َبناءًَعلىَنتائجَ.استحداثَفرصَالعمل

َالعمالَفَِالقانونَرقمَ َفإنَنظامَدفعَأجور ،َ َتتم2020َلسنة11ََالدراسة اشىَبشأنَخلقَفرصَالعملَ،
الأجورَفَِمجموعةَالتوظيفَمعَالْمايةَالقانونيةَللعمالَ،َلأنكَلَهماَيوفرَالْمايةَللعمالَ/َالعمال.َومعَذلكَ،َ
َالشريعةَ َ،َفَِمقاصدَمراجعة َقانونَخلقَفرصَالعملَبمزيدَمنَالتفصيل.َوفَِالوقتَنفسو يتمَتنظيمَأحكام

بشأنَخلقَفرصَالعمل.َالعناصرَالخمسةَلأىداف2020ََلسنة11ََلنظامَدفعَالأجورَللعاملينَفَِالقانونَرقمَ
َفَِ َالواردة َوالمكافأة ،َ َحفظ( َ)مجمع َوالأصول َنفس( َ)حفظ َالروح َوىي ،َ َالشريعة َمقشد َفِ َالواردة الشريعة

َبشأنَخلقَفرصَالعملَتتعلقَبحياةَالكثيرَمنَالناس.2020َلسنة11ََالقانونَرقمَ
َ

َ،َمقاصيدَالشريعةَالكلماتَالمفتاحية:َاستحداثَالشغلَ،َالأجور
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